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ABSTRAK 

Tisya Adella: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 
Share dengan Pendekatan Problem Solving terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E SMAN 1 
Banuhampu 

 
Pendidikan dituntut untuk dapat membentuk kemampuan berpikir kritis 

peserta didik terutama pada studi sains yaitu biologi. Permasalahan yang ada di 
SMAN 1 Banuhampu adalah kegiatan pembelajaran berbasis student centered yang 
belum optimal dilakukan, guru belum menerapkan model pembelajaran yang 
bervariasi, rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dan materi 
bioteknologi yang kompleks dan sulit dipahami. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 
dengan menerapkan sebuah model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, salah satunya adalah model Think Pair Share 
dengan pendekatan Problem Solving. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan pendekatan 
Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Fase E SMAN 
1 Banuhampu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 
pretest-posttest control group designed. Populasi penelitian yaitu 4 kelas peserta 
didik Fase E di SMAN 1 Banuhampu, yang terdiri dari Fase E1, E5, E7 dan E8.. 
Sampel penelitian adalah peserta didik Fase E7 sebagai kelas eksperimen dan Fase 
E5 sebagai kelas kontrol dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar soal pretest-posttest dalam bentuk esai. 
Perlakuan pada kelas eksperimen adalah penerapan model Think Pair Share 
dengan pendekatan Problem Solving sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
metode ceramah.  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui kemampuan berpikir kritis peserta 
didik di kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, dengan nilai rata-
rata pretest-posttest kelas eksperimen (67.65) dan kelas kontrol (61.8). Analisis 
data menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,00<0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share dengan pendekatan 
Problem Solving berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 
didik Fase E SMAN 1 Banuhampu. 

  
Kata kunci: Think Pair Share, Berpikir Kritis
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan kemajuan 

suatu bangsa. Hal ini dikarenakan pendidikan dipercaya mampu dalam 

meningkatkan kualitas dan mutu dari sumber daya manusia di Indonesia. 

Wahyuningsih (2018) menegaskan pendidikan adalah salah satu dari beberapa hal 

yang sangat disorot terhadap faktor pertumbuhan dan perkembangan suatu bangsa. 

Peranan pendidikan tidak lepas dari tuntutan bahwa suatu bangsa juga harus maju 

dalam segala bidang, baik pertanian, teknologi, ekonomi, dan lain-lain. Hal ini 

karena individu yang cerdas atau terdidik akan dapat memberikan manfaat bagi 

bangsanya. Namun perlu diingat bahwa pendidikan akan berjalan efektif jika setiap 

komponennya, mulai dari tingkat rendah hingga tingkat tertinggi, selalu tertuju 

dengan tujuan pendidikan nasional. Teori ini didukung juga oleh Wuryandani 

(2017), yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan sarana yang paling krusial 

dalam mencapai meningkatnya SDM bangsa dan suatu negara dikarenakan termasuk 

proses kebudayaan yang tujuannya difungsikan untuk memajukan harkat juga 

martabat terutama pada bidang kualitas sumber daya manusia. 

Selain mengikuti perkembangan teknologi untuk menghadapi revolusi industri 

4.0 bidang pendidikan harus mempersiapkan manusia yang mampu bersaing dan 

memiliki kualitas tinggi. Pendidikan harus membentuk keterampilan dan sikap 

individu abad ke-21. Keterampilan yang harus dimiliki agar mampu menghadapi 

persaingan revolusi industri adalah keterampilan 4C. Keterampilan 4C terdiri dari 
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critical thinking and problem solving (kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah), creativity (kreativitas), communications skills and collaboration skills 

(kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama ) (Andrian & Rusman, 2019; 

Fridanianti et al., 2018). Salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 

peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis, terutama pada studi sains yaitu 

biologi.  

Biologi adalah bidang studi yang menyelidiki setiap aspek kehidupan di bumi 

mulai dari perihal tentang manusia hingga tumbuhan dan hewan serta mengenai 

lingkungan sekitar. Menurut Dailami, dkk (2020) biologi  dapat digambarkan dalam 

susunan yang teratur mulai dari yang terkecil sampai pada yang terbesar, yakni mulai 

dari biosfer, ekosistem, komunitas, populasi, organisme, organ, jaringan, sel hingga 

atom. Makhluk hidup lain juga dipelajari dalam biologi, termasuk struktur, evolusi, 

distribusi, pertumbuhan, dan taksonomi. Studi tentang segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kehidupan di bumi adalah fokus ilmu biologi. Biologi 

merupakan salah satu ilmu alam yang mempelajari tentang makhluk hidup dan 

dengan karakteristik yang berbeda dengan ilmu lain dengan melibatkan studi ilmiah 

terstruktur dan memerlukan langkah-langkah kompleks. Biologi juga merupakan 

ilmu sains yang berhubungan dengan fakta ilmiah dan fenomena alam yang konkret. 

Karakteristik materi biologi seperti yang telah dijelaskan diatas, menuntut peserta 

didik agar mampu dalam berpikir kritis. 

Berpikir kritis merupakan kegiatan pemusatan pikiran yang meliputi suatu ide 

atau gagasan terhadap sebuah konsep masalah yang diberikan sehingga mampu 

membuat sebuah keputusan secara cermat, teliti, dan masuk akal (logis). Melalui 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik mampu memilih atau mempertimbangkan 

pendapat yang dimiliki oleh orang lain dengan pendapatnya sendiri (Hasanah, dkk., 

2018). Kemampuan berpikir kritis dapat menunjang daya pikir peserta didik yang 

nantinya akan digunakan dalam membantu orang lain dalam memahami sudut 

pandang yang berbeda, juga dalam mencari ide dan penyelesaian masalah untuk 

pengambilan keputusan bersama. Menurut Ennis (2015) berpikir kritis adalah 

berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan cara pembuatan 

keputusan tentang apa yang harus dilakukan seseorang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi SMAN 1 

Banuhampu, Ibu Lidia Arnis, S.Si. pada tanggal 28 Agustus 2023, terungkap bahwa 

pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka sudah berjalan dengan baik untuk 

peserta didik fase E dan fase F. Guru telah menerapkan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, tetapi hasilnya belum optimal (terdapat pada Lampiran 1). Ibu 

Lidia juga menambahkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

tergolong rendah dikarenakan pada tahun sebelumnya peserta didik hanya terbiasa 

menerima materi dan informasi dari guru saja. Kendala yang terjadi diantaranya 

kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dan 

keadaan peserta didik yang cenderung pasif. Hal ini menyebabkan proses 

pembelajaran yang berlangsung berpusat pada guru (teacher centered) sehingga 

mengakibatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah.  

Tabel 1. Data Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E 
SMAN 1 Banuhampu. 

Indikator 
Persentase Pilihan Jawaban 

T1 T2 T3 T4 T5 
Focus (memahami masalah) 12% 12% 20% 20% 36% 
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Indikator 
Persentase Pilihan Jawaban 

T1 T2 T3 T4 T5 
Reason (memberikan alasan logis) 18% 16% 22% 18% 26% 
Inferency (mempertimbangkan 
kesimpulan) 

24% 14% 24% 18% 20% 

Situation (menyelesaikan masalah 
sesuai situasi) 

28% 16% 24% 16% 16% 

Clarity (memberi kejelasan 
berdasarkan sumber ilmiah) 

12% 28% 40% 12% 8% 

Overview (peninjauan kembali 
terhadap hasil keputusan) 

24% 26% 22% 18% 10% 

Total (dalam persen) 21,3% 18,7% 25,3% 17% 19,3% 
Keterangan:  
T1:Sangat Kurang  
T2:Kurang  
T3:Cukup  
T4:Baik  
T5:Sangat Baik 
(data lengkap terdapat dalam Lampiran 5) 
 

Salah satu pendekatan kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik adalah Think Pair Share (TPS). TPS memiliki tiga tahapan 

yaitu think time, pair time dan share time (Al-Tabani dan Trianto, 2015). Pada 

tahapan Think peserta didik diberikan sebuah permasalahan terkait materi yang 

dipelajari lalu dimta untuk menyelesaikannya secara individu. Tahapan ini akan 

mengasah kemampuan berpikir peserta didik melalui masalah yang telah diberikan 

oleh guru. Pada tahapan Pair peserta didik diminta untuk melakukan diskusi secara 

berpasangan lalu hasilnya akan ditampilkan di depan kelas ketika tahapan Share. 

Model pembelajaran TPS juga dapat memberikan peserta didik waktu untuk 

menjawab, dan saling membantu satu sama lain.  

Model pembelajaran TPS menghendaki peserta didik yang awalnya belajar 

sendiri untuk kemudian bekerja sama saling membantu dengan peserta didik lain 

dalam suatu kelompok kecil. Jatmiko (2015) menyatakan bahwa model 
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pembelajaran TPS adalah model yang inovatif untuk digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung dan dipercaya mampu meningkatkan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran. Karakteristik TPS yang dapat melatih peserta didik untuk 

saling berbagi pengetahuan dalam kelompok kooperatif yang telah dibuat. (Firdaus, 

dkk., 2012, Asnimulia, dkk., 2015).  

Pangestuti (2017) menyatakan TPS adalah satu dari banyak model 

pembelajaran yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antar peserta didik. 

Karena ciri khas model ini adalah sebuah proses pemberian suatu masalah kepada 

peserta didik untuk dipecahkan serta dicari solusinya, dan selanjutnya akan 

dipresentasikan di depan teman kelas yang lain. Model pembelajaran TPS 

mengharuskan peserta didik untuk dapat berpikir kritis dan menyertakan mereka 

secara aktif untuk mampu dalam memahami konsep dan penjelasan suatu materi 

dalam mata pelajaran tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Mutatik (2018) yang 

menyatakan bahwa TPS adalah pembelajaran dengan cara siswa saling belajar satu 

sama lain melalui keterampilan dan mendapatkan jalan keluar dari ide setelah 

berdiskusi untuk ditampilkan di depan kelas.  

Salah satu keterampilan yang dapat dikuasai peserta didik dengan adanya 

model TPS adalah keterampilan kognitif dan keterampilan dalam menjawab 

pertanyaan.  Keterampilan kognitif berkaitan dengan cara peserta didik dalam 

melakukan tugas yang sederhana hingga kompleks. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Boleng (2014) menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS 

berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pencapaian kognitif peserta didik. 

Sedangkan keterampilan dalam menjawab pertanyaan dapat melatih peserta didik 
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agar mampu berpikir secara kreatif dan mengeksplorasi, mengartikulasikan ide juga 

memilih solusi yang mungkin digunakan dalam mengatasi masalah tertentu.  

Salah satu kekurangan dari model pembelajaran TPS ini adalah bahan-bahan 

yang berkaitan dengan permasalahan yang ada tidak dipersiapkan secara baik oleh 

guru maupun siswa. Agar proses pembelajaran dapat dipersiapkan secara maksimal, 

guru harus mampu memilih dan memadukan model pembelajaran dengan 

pendekatan yang sesuai. Salah satu pendekatan yang dapat dipilih oleh guru adalah 

pendekatan pemecahan masalah (Problem Solving). 

Pendekatan Problem Solving adalah salah satu pendekatan dalam 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Alberida (2020) menyatakan bahwa cara terbaik bagi peserta didik 

untuk mempelajari sains adalah dengan memberi peserta didik masalah yang 

menantang dan membangkitkan pemikiran, kebiasaan berpikir, dan tindakan yang 

berkaitan  dengan penyelesaian masalah. Biologi merupakan salah satu ilmu yang 

mengutamakan kemampuan peserta didik dalam berpikir dan memecahkan masalah, 

yang nantinya akan mendorong rasa ingin tahu peserta didik dan menimbulkan 

kemauan dalam bertanya serta mengeluarkan pendapat bahkan ide baru terkait 

permasalahan yang ada. 

Penerapan pembelajaran Problem Solving ini dapat digunakan dalam upaya 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Problem Solving adalah 

pendekatan yang di dalamnya akan disajikan sebuah masalah tentang suatu topik 

yang akan dianalisis oleh peserta didik secara berkelompok dan diarahkan untuk 

pemecahan masalah yang ada. Pendekatan ini diterapkan dengan tujuan dapat 
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menunjang kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. Meike (2021) 

menyatakan bahwa pembelajaran Problem Solving adalah pendekatan pembelajaran 

yang membantu peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam belajar, membangun 

pengetahuan, serta menjelaskan konteks pembelajaran yang ada di sekolah dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sebenarnya secara ilmiah dengan memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk lebih memperdalam pengalaman otentik. Pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, peserta didik diharapkan mampu dalam berpikir, 

mencari, mengolah data, dan berkomunikasi selain hanya mendengarkan guru dan 

menghafal materi.  

Karakteristik materi yang dapat diterapkan dengan model pembelajaran TPS 

dengan pendekatan Problem Solving adalah materi yang memiliki permasalahan 

kontekstual. Berdasarkan hasil dari angket observasi yang telah disebarkan kepada 

47 orang peserta didik, menunjukkan bahwa materi yang paling sulit dipahami 

peserta didik adalah bioteknologi dengan persentase 78,7%, serta materi lainnya 

yaitu keanekaragaman hayati dengan persentase 23,4% dan klasifikasi makhluk 

hidup dengan persentase 2,1% (terdapat dalam Lampiran 3). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan guru biologi bahwa materi yang sulit dipahami oleh peserta didik Fase E 

adalah materi tentang bioteknologi. Materi ini memiliki banyak permasalahan yang 

dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari peserta didik terutama pada bagian 

rekayasa gen, bayi tabung, dan hidroponik. Melalui hal tersebut, diharapkan peserta 

didik dapat memberikan penjelasan sederhana sesuai dengan analisis permasalahan 

yang ada, membangun dan saling bertukar pemikiran terhadap sesama, serta 
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membuat kesimpulan dan taktik. Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis sangat 

diperlukan oleh peserta didik dalam membelajari materi tentang bioteknologi.  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) dengan pendekatan Problem Solving terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik Fase E SMAN 1 Banuhampu. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang 

ditemukan di SMAN 1 Banuhampu sebagai berikut:  

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah.  

2. Proses pembelajaran berbasis student centered belum optimal dilakukan.  

3. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas kurang bervariasi. 

4. Materi Bioteknologi yang kompleks dan sulit dipahami oleh peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 

pada masih rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik Fase E SMAN 1 

Banuhampu. 

D. Rumusan Masalah 

model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan Problem Solving 

berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Fase E SMAN 

1 Banuhampu?   
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan Problem Solving 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Fase E SMAN 1 Banuhampu. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:  

1. Sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

2. Sebagai masukan dan alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

guru dalam meningkatkan kemampuan berikir kritis peserta didik. 

3. Sebagai masukan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pada saat 

pelaksanaan proses belajar mengajar.  

4. Sebagai indikator untuk mengembangkan pengetahuan dan mengasah ketajaman 

pikiran bagi peneliti. 

5. Sebagai dasar pertimbangan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

lanjutan dan sebagai sumber informasi ilmiah. 


